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Abstrak

Pendidikan dasar merupakan fase strategis dalam pembentukan karakter,
sehingga sekolah perlu menghadirkan kultur yang mendukung internalisasi
nilai secara konsisten. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kultur
sekolah dalam literasi membaca Kitab Suci sebagai dasar pembentukan
karakter siswa di SD St. Petrus Puukou. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah,
guru kelas V, dan siswa kelas V. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, lalu dianalisis menggunakan model Miles
dan Huberman melalui tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kegiatan literasi membaca Kitab Suci dilaksanakan secara rutin sebelum
pembelajaran, dipandu guru, dan telah menjadi bagian dari kultur sekolah.
Kegiatan ini berkontribusi terhadap pembentukan karakter religius, disiplin,
tanggung jawab, dan sikap saling menghargai. Meskipun terdapat
hambatan berupa perbedaan kemampuan membaca siswa dan
keterbatasan waktu, kegiatan ini tetap efektif sebagai pembiasaan religius
dalam pembentukan karakter siswa sekolah dasar.

Abstract

Elementary education is a strategic phase in character formation; therefore,
schools need to create a culture that consistently supports the
internalization of values. This study aimed to describe school culture in
Biblical reading literacy as a basis for character formation among students
at SD St. Petrus Puukou. The study employed a descriptive qualitative
approach. The research subjects consisted of the principal, the fifth-grade
teacher, and fifth-grade students. Data were collected through observation,
interviews, and documentation, then analyzed using the Miles and
Huberman model through data collection, data reduction, data display, and
conclusion drawing. The results showed that Biblical reading literacy
activities were carried out routinely before learning began, guided by
teachers, and had become part of the school culture. This activity
contributed to the development of religious character, discipline,
responsibility, and mutual respect. Although there were obstacles, such as
differences in students’ reading abilities and limited time, the activity
remained effective as a religious habituation practice in shaping elementary
school students’ character.
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PENDAHULUAN

Pendidikan di sekolah dasar merupakan fase strategis dalam pembentukan karakter
karena pada tahap ini peserta didik mulai membangun kebiasaan, sikap, dan cara pandang
yang akan memengaruhi perkembangan dirinya pada jenjang berikutnya. Pada masa ini,
sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai ruang
pembinaan nilai yang berlangsung melalui proses belajar, interaksi sosial, dan pembiasaan
sehari-hari. Oleh sebab itu, pembentukan karakter tidak cukup dilakukan melalui penyampaian
materi secara verbal, melainkan perlu diwujudkan dalam pengalaman belajar yang konsisten
dan kontekstual. Kajian mutakhir menunjukkan bahwa pendidikan karakter di sekolah dasar
perlu diintegrasikan ke dalam aktivitas pembelajaran dan kehidupan sekolah agar nilai-nilai
yang diajarkan benar-benar terinternalisasi pada diri siswa. Guru juga berperan penting dalam
menanamkan nilai melalui praktik keseharian, cara berinteraksi, dan teladan yang mereka
tampilkan di lingkungan sekolah. Dengan demikian, sekolah dasar perlu dipahami sebagai
lingkungan kultural yang secara sadar membentuk kepribadian, moralitas, dan orientasi hidup
peserta didik (Sarkadi et al., 2022; Doring et al., 2024).

Salah satu unsur penting yang menentukan keberhasilan pembentukan karakter di
sekolah dasar adalah kultur sekolah. Kultur sekolah mencakup nilai, norma, kebiasaan, tradisi,
dan pola interaksi yang hidup dan dijalankan bersama oleh seluruh warga sekolah. Ketika
kultur sekolah dibangun secara positif, sekolah akan lebih mudah menanamkan sikap disiplin,
tanggung jawab, religiusitas, dan kepedulian sosial kepada peserta didik. Penelitian di
Indonesia menunjukkan bahwa analisis budaya sekolah dapat menjadi dasar pengembangan
kurikulum untuk mendukung penguatan karakter religius dan nasionalis di sekolah dasar.
Penelitian lain juga menegaskan bahwa pendidikan karakter yang berbasis budaya sekolah
mampu memperkuat pembiasaan nilai religius melalui rutinitas dan atmosfer pendidikan yang
mendukung. Bahkan, studi terbaru di sekolah dasar di Bali menunjukkan bahwa kultur sekolah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembentukan karakter siswa. Karena itu, kultur
sekolah dapat diposisikan sebagai fondasi operasional bagi pembentukan karakter yang
bersifat berkelanjutan (Yulianti et al., 2023; Cahyanto, 2023; Azizah et al., 2024; Werang et
al., 2026).

Dalam sekolah yang memberi perhatian pada pembinaan religius, kegiatan literasi
membaca Kitab Suci dapat dipahami sebagai bagian dari kultur sekolah yang menanamkan
nilai melalui kebiasaan yang berulang dan bermakna. Literatur mutakhir menegaskan bahwa
religious literacy tidak hanya dipahami sebagai pengetahuan doctrinal tentang agama, tetapi
juga sebagai kemampuan membaca, memahami, menafsirkan, dan menempatkan makna
keagamaan secara kontekstual dalam kehidupan bersama. Dengan perspektif ini, membaca
Kitab Suci di sekolah tidak berhenti pada aktivitas verbal membaca teks, tetapi dapat menjadi
proses pedagogis yang membentuk cara berpikir, cara merasakan, dan cara bertindak siswa.

Di Indonesia, pendekatan religious literacy mulai dipandang sebagai alternatif penting untuk
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memperluas pendidikan agama agar tidak hanya berfokus pada hafalan, tetapi juga pada
pemaknaan, refleksi, dan hidup bersama secara bertanggung jawab. Pemetaan terbaru
terhadap bidang K-12 religious literacy education juga menunjukkan bahwa praktik literasi
religius semakin dipandang penting dalam pendidikan sekolah karena berhubungan dengan
pembentukan warga belajar yang reflektif dan mampu hidup di tengah keberagaman. Oleh
sebab itu, literasi membaca Kitab Suci memiliki dasar konseptual yang kuat untuk diposisikan
sebagai medium pembentukan karakter di sekolah dasar (Imamah & Lee, 2024; Ubani, 2025;
Soules & del Nido, 2025).

Aktivitas literasi pada anak tidak hanya berdampak pada keterampilan membaca, tetapi
juga pada pembentukan sikap dan perilaku. Studi tentang cultural literacy pada siswa sekolah
dasar di Indonesia menunjukkan bahwa literasi berkontribusi terhadap berkembangnya sikap
toleransi siswa. Pada ranah yang lebih spesifik, penelitian di sekolah dasar Jakarta
menemukan bahwa religious literacy berpengaruh terhadap perilaku sosial siswa. Penelitian
lain juga memperlihatkan bahwa pendidikan karakter dan program literasi sekolah secara
bersama-sama berkontribusi terhadap hasil belajar siswa, yang menunjukkan bahwa literasi
memiliki dimensi akademik sekaligus pembentukan disposisi belajar. Temuan-temuan
tersebut memperlihatkan bahwa kegiatan literasi yang dilakukan secara konsisten dapat
menjadi sarana internalisasi nilai, bukan sekadar peningkatan kemampuan teknis membaca.
Dengan demikian, ketika kegiatan membaca Kitab Suci dihidupkan sebagai budaya sekolah,
aktivitas tersebut berpotensi menumbuhkan nilai religius, tanggung jawab, disiplin, dan
sensitivitas sosial pada peserta didik (Takiddin et al., 2025; Fadlan & Hayun, 2024; Ramanda
et al., 2025).

Secara lebih spesifik, pembentukan karakter religius di sekolah dasar akan lebih efektif
ketika nilai-nilai keagamaan diintegrasikan ke dalam rutinitas harian, keteladanan guru, dan
lingkungan sekolah yang suportif. Tinjauan mutakhir menunjukkan bahwa pendidikan karakter
religius di sekolah dasar berkembang kuat ketika praktik keagamaan tidak dipisahkan dari
budaya sekolah, melainkan dijalankan sebagai kebiasaan bersama yang terstruktur. Dalam
konteks Katolik, penelitian pada sekolah dasar di Sumba Barat Daya menunjukkan bahwa
peran guru agama Katolik dalam pembentukan karakter peserta didik tampak melalui
pembiasaan membaca Kitab Suci, doa pribadi, serta penanaman nilai kejujuran, disiplin, dan
tanggung jawab. Temuan ini relevan dengan konteks SD St. Petrus Puukou yang telah
melaksanakan kegiatan membaca Kitab Suci sebelum pembelajaran atau pada waktu tertentu
sebagai bagian dari pembinaan iman dan karakter siswa. Praktik tersebut menunjukkan bahwa
kegiatan membaca Kitab Suci di sekolah bukan kegiatan insidental, melainkan sudah
mengarah pada pembiasaan yang memiliki makna edukatif. Oleh sebab itu, penting untuk
menelaah lebih dalam bagaimana kebiasaan tersebut bekerja sebagai kultur sekolah dan
sejauh mana ia membentuk karakter peserta didik (Pius X et al., 2022; Cahyanto et al., 2024;
Fitriah et al., 2025).
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Berdasarkan telaah literatur mutakhir, dapat diinferensikan bahwa penelitian tentang
budaya sekolah, pendidikan karakter, dan literasi religius memang sudah berkembang, tetapi
masih cenderung dibahas secara terpisah. Sebagian penelitian menyoroti budaya sekolah
sebagai dasar pendidikan karakter, sementara penelitian lain lebih menekankan literasi
sekolah atau karakter religius secara umum. Di sisi lain, kajian tentang religious literacy juga
berkembang pada tataran konseptual dan pemetaan bidang, namun belum banyak yang
secara khusus memusatkan perhatian pada literasi membaca Kitab Suci sebagai kultur
sekolah di tingkat sekolah dasar, terutama dalam konteks sekolah dasar Katolik atau Kristen.
Padahal, pada sekolah berbasis iman, kegiatan membaca Kitab Suci yang dilakukan secara
rutin sangat mungkin menjadi medium utama pembentukan karakter karena menyatukan
pembiasaan, pemaknaan nilai, dan keteladanan. Atas dasar itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk menganalisis pelaksanaan kultur sekolah dalam literasi membaca Kitab Suci,
nilai-nilai karakter yang dibentuk, serta keterlibatan guru dan siswa dalam membangun
kebiasaan tersebut di SD St. Petrus Puukou. Penelitian ini juga diharapkan memberi kontribusi
teoretis dan praktis bagi pengembangan pendidikan karakter berbasis budaya literasi religius
di sekolah dasar (Azizah et al., 2024; Cahyanto, 2023; Imamah & Lee, 2024; Soules & del
Nido, 2025; Fitriah et al., 2025).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam
fenomena yang terjadi di lingkungan sekolah, khususnya terkait kultur sekolah dalam kegiatan
literasi membaca Kitab Suci sebagai dasar pembentukan karakter siswa. Melalui pendekatan
ini, peneliti dapat memperoleh gambaran yang utuh mengenai praktik, kebiasaan, nilai, dan
interaksi yang berkembang dalam kehidupan sekolah. Penelitian dilaksanakan di SD St.
Petrus Puukou, Kecamatan Nagepanda, pada bulan Februari 2025. Pemilihan lokasi
penelitian didasarkan pada adanya kegiatan literasi membaca Kitab Suci yang telah menjadi
bagian dari kultur sekolah dalam pembinaan karakter siswa.

Subjek penelitian ini adalah pihak-pihak yang terlibat secara langsung dalam
pelaksanaan kegiatan literasi membaca Kitab Suci, yaitu kepala sekolah, guru kelas V, dan
siswa kelas V SD St. Petrus Puukou. Sementara itu, objek dalam penelitian ini adalah kultur
sekolah dan pelaksanaan literasi membaca Kitab Suci sebagai bagian dari pembentukan
karakter siswa. Penentuan subjek dilakukan secara purposif, yaitu berdasarkan pertimbangan
bahwa informan tersebut memiliki pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan langsung
terhadap fokus penelitian. Dengan demikian, data yang diperoleh diharapkan mampu
memberikan informasi yang relevan dan mendalam sesuai dengan tujuan penelitian. Fokus
penelitian diarahkan pada pelaksanaan kegiatan, nilai-nilai karakter yang ditanamkan,

keterlibatan warga sekolah, serta makna kegiatan tersebut dalam kehidupan sekolah.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung pelaksanaan kegiatan
literasi membaca Kitab Suci serta bagaimana kegiatan tersebut menjadi kebiasaan yang
membentuk kultur sekolah. Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, guru, dan siswa
untuk memperoleh informasi secara mendalam mengenai tujuan, pelaksanaan, manfaat, serta
pengaruh kegiatan tersebut terhadap pembentukan karakter siswa. Dokumentasi digunakan
untuk melengkapi data penelitian, berupa foto kegiatan, jadwal sekolah, catatan sekolah, dan
dokumen lain yang berkaitan dengan kegiatan literasi membaca Kitab Suci. Instrumen
penelitian difokuskan pada beberapa aspek, yaitu strategi guru, pelaksanaan kegiatan literasi,
respons siswa, dan hambatan yang dihadapi selama pelaksanaan kegiatan.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif Miles dan
Huberman yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi terlebih
dahulu dikumpulkan, kemudian dipilah, disederhanakan, dan difokuskan sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Setelah itu, data disajikan secara sistematis agar memudahkan peneliti
dalam memahami pola, hubungan, dan makna yang muncul dari temuan penelitian. Tahap
akhir dilakukan melalui penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis data yang telah
diperoleh. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber
dan triangulasi teknik, yaitu dengan membandingkan data dari berbagai informan serta hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi, disertai pengecekan ulang kepada informan agar

data yang diperoleh valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil

Secara umum, data menunjukkan bahwa kegiatan literasi membaca Kitab Suci di SD
St. Petrus Puukou telah menjadi bagian dari kultur sekolah karena dilaksanakan secara rutin
sebelum pembelajaran, didukung oleh kepala sekolah dan guru, serta diikuti secara aktif oleh
siswa. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai
pembiasaan religius, tetapi juga berkontribusi pada pembentukan karakter siswa, terutama
karakter disiplin, religius, tanggung jawab, dan sikap saling menghargai. Selain itu, ditemukan
pula beberapa hambatan dalam pelaksanaannya, khususnya perbedaan kemampuan

membaca siswa dan keterbatasan waktu pelaksanaan.

Tabel 1. Ringkasan hasil penelitian berdasarkan teknik pengumpulan data

Teknik Temuan Utama Makna Temuan
Pengumpulan
Data
Observasi Kegiatan literasi membaca Kitab Suci Menunjukkan bahwa
dilaksanakan secara rutin sebelum kegiatan ini telah menjadi
pembelajaran dimulai, berlangsung di kebiasaan yang terstruktur
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kelas, dipimpin guru, dan dilakukan
secara bersama-sama maupun
bergantian

dan bagian dari kultur
sekolah

Wawancara
kepala sekolah

Kegiatan membaca Kitab Suci dipandang
sebagai upaya pembentukan karakter
melalui pendekatan religius

Menegaskan bahwa sekolah
menjadikan kegiatan ini
sebagai sarana penanaman
nilai moral dan spiritual

Wawancara Guru menggunakan strategi membaca Menunjukkan peran guru

guru bersama, membaca bergantian, sebagai pembimbing utama
pemberian penjelasan makna bacaan, dalam internalisasi nilai
dan pengaitan dengan kehidupan sehari- karakter
hari

Wawancara Siswa merasa senang mengikuti Menunjukkan adanya

siswa kegiatan, memahami ajaran agama, penerimaan positif dan
belajar disiplin, dan saling menghargai dampak terhadap sikap

siswa
Dokumentasi Adanya kegiatan rutin, suasana sekolah  Menguatkan bahwa

yang kondusif, dan dukungan warga
sekolah terhadap pelaksanaan kegiatan

kegiatan literasi membaca
Kitab Suci merupakan
bagian dari identitas dan
budaya sekolah

Sumber data pada tabel ini diringkas dari hasil

dokumentasi penelitian.

observasi, wawancara, dan

Tabel 2. Hasil penelitian aspek pelaksanaan literasi membaca Kitab Suci

Aspek Hasil Temuan Indikator Kultur Sekolah
Waktu Dilaksanakan secara rutin sebelum Adanya pembiasaan yang
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dimulai dilakukan secara konsisten
Tempat Dilaksanakan di dalam kelas Kegiatan terintegrasi dalam
pelaksanaan rutinitas belajar
Pelaksana Dipimpin oleh guru kelas atau guru Adanya keterlibatan aktif

pendidikan agama pendidik
Bentuk Membaca bersama, dilanjutkan Terdapat pola kegiatan yang
kegiatan membaca bergantian oleh beberapa tetap dan terarah

siswa

Tindak lanjut

Guru memberikan penjelasan singkat

dan mengaitkan isi bacaan dengan
kehidupan sehari-hari

Kegiatan tidak berhenti pada
membaca, tetapi diarahkan
pada pemaknaan nilai

Karakter
kegiatan

Dilakukan dalam waktu singkat
namun konsisten

Menjadi kebiasaan yang
tertanam dalam kehidupan
sekolah

Hasil pada tabel ini menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan telah memenuhi ciri

pembiasaan sekolah karena dilakukan rutin, terstruktur, dan mengandung penanaman nilai.
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Tabel 3. Hasil penelitian aspek strategi guru dalam pelaksanaan literasi

Aspek Strategi Deskripsi Temuan Tujuan Pendidikan Karakter
Guru
Membaca Guru mengajak siswa Membantu siswa mengikuti bacaan
bersama membaca Kitab Suci secara dengan baik dan menumbuhkan
bersama-sama kebersamaan
Membaca Siswa diberi kesempatan Melatih keberanian dan
bergantian membaca di depan kelas meningkatkan kemampuan

secara bergiliran

membaca

Penjelasan isi
bacaan

Guru menjelaskan makna
bacaan dengan bahasa
sederhana

Membantu siswa memahami pesan
moral dan spiritual

Kontekstualisasi

Guru mengaitkan isi bacaan
dengan kehidupan sehari-hari
siswa

Mendorong penerapan nilai dalam
perilaku nyata

Tanya jawab

Guru memberi pertanyaan
terkait isi bacaan

Mengetahui tingkat pemahaman
siswa dan memperkuat refleksi nilai

Temuan ini menegaskan bahwa guru tidak hanya bertindak sebagai pengarah

kegiatan, tetapi juga sebagai fasilitator penanaman karakter melalui strategi pembelajaran

yang sederhana dan kontekstual.

Tabel 4. Hasil penelitian aspek respons siswa dan karakter yang terbentuk

Respons Siswa

Bentuk Perilaku yang Tampak

Nilai Karakter yang
Tercermin

Mengikuti kegiatan
dengan tertib

Siswa duduk tenang dan
memperhatikan kegiatan

Disiplin

Antusias membaca di

depan kelas

Beberapa siswa bersedia
membaca secara bergantian

Percaya diri dan tanggung
jawab

Serius mendengarkan

penjelasan guru

dan penjelasan

Siswa memperhatikan isi bacaan

Religius dan fokus belajar

Merasa senang
mengikuti kegiatan

Siswa menyatakan kegiatan
membantu memahami ajaran

Religius dan kesadaran
moral

agama
Belajar bersikap baik Siswa memahami ajaran untuk Sikap moral dan
terhadap orang lain berbuat baik kepedulian
Menghargai teman saat  Siswa menunjukkan sikap saling  Toleransi dan
membaca menghargai penghormatan terhadap

orang lain

Data pada tabel ini menunjukkan bahwa respons siswa cenderung positif dan kegiatan

literasi membaca Kitab Suci berdampak pada pembentukan perilaku yang sejalan dengan

tujuan pendidikan karakter di sekolah dasar.

Tabel 5. Hasil penelitian aspek hambatan dan upaya mengatasinya

Hambatan Uraian Temuan Upaya yang Dilakukan
Perbedaan Beberapa siswa belum Guru memberikan bimbingan
kemampuan mampu membaca dengan tambahan kepada siswa yang

membaca siswa

lancar

mengalami kesulitan
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Guru mengelola waktu dengan
baik agar kegiatan tetap berjalan

Keterbatasan waktu Kegiatan dilakukan sebelum
pembelajaran sehingga waktu

relatif terbatas

Kebutuhan Siswa tertentu memerlukan Guru menyesuaikan
pendampingan perhatian lebih saat membaca pendampingan sesuai kebutuhan
individual siswa

Temuan hambatan ini menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan sudah berjalan baik,
tetapi masih memerlukan penguatan pada aspek pendampingan membaca dan pengelolaan

waktu agar kegiatan menjadi lebih efektif.

Tabel 6. Sintesis hasil penelitian

Fokus Penelitian

Temuan Inti

Kesimpulan Sementara

Kultur sekolah

Kegiatan membaca Kitab Suci
dilakukan rutin, didukung guru dan
kepala sekolah, serta menjadi
kebiasaan sekolah

Literasi membaca Kitab Suci
telah menjadi bagian dari kultur
sekolah

Literasi
membaca Kitab
Suci

Kegiatan dilakukan melalui
membaca bersama, membaca
bergantian, penjelasan makna, dan
pengaitan dengan kehidupan sehari-
hari

Kegiatan literasi berlangsung
tidak hanya sebagai rutinitas
membaca, tetapi juga sebagai
proses pemaknaan

Pembentukan
karakter siswa

Siswa menunjukkan disiplin,
religiusitas, tanggung jawab,
keberanian, dan sikap saling
menghargai

Kegiatan literasi membaca
Kitab Suci berkontribusi pada
pembentukan karakter siswa

Hambatan
pelaksanaan

Perbedaan kemampuan membaca
dan keterbatasan waktu

Pelaksanaan kegiatan perlu
didukung dengan bimbingan

lanjutan dan manajemen waktu
yang baik

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kultur sekolah dalam literasi
membaca Kitab Suci di SD St. Petrus Puukou berfungsi sebagai dasar pembentukan karakter

siswa melalui pembiasaan religius yang dilakukan secara konsisten.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan literasi membaca Kitab Suci di SD St. Petrus
Puukou telah berjalan secara rutin sebelum pembelajaran dimulai dan menjadi pembiasaan
yang tertanam dalam kehidupan sekolah. Pembiasaan ini menunjukkan bahwa literasi
membaca Kitab Suci bukan sekadar kegiatan tambahan, tetapi sudah berfungsi sebagai
bagian dari kultur sekolah yang mengarahkan perilaku warga sekolah. Dalam konteks ini,
kultur sekolah tampak melalui konsistensi waktu pelaksanaan, keterlibatan guru, dan orientasi
nilai yang dibangun lewat kegiatan tersebut. Temuan ini menguatkan pandangan bahwa
budaya sekolah yang religius dapat menjadi medium efektif untuk membentuk karakter peserta
didik sejak jenjang dasar. Secara konseptual, Arimbi dan Minsih (2022) juga menempatkan

budaya sekolah sebagai ruang penting dalam pembentukan karakter religiusitas pada siswa

Jurnal Citra Magang dan Pembelajaran (JCMP) || 125



sekolah dasar. Dengan demikian, rutinitas membaca Kitab Suci di sekolah ini dapat dimaknai
sebagai praktik kultural yang menanamkan nilai moral dan spiritual secara berulang dan
terarah.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa guru memegang peran sentral dalam
keberlangsungan dan kualitas kegiatan literasi membaca Kitab Suci. Guru tidak hanya
mengarahkan siswa untuk membaca bersama dan bergantian, tetapi juga menjelaskan makna
bacaan serta menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Pola ini memperlihatkan
bahwa proses pembentukan karakter terjadi bukan hanya melalui aktivitas membaca,
melainkan melalui bimbingan pedagogis yang memberi ruang pemahaman dan refleksi.
Temuan tersebut sejalan dengan Veronika dan Dafit (2022) yang menegaskan bahwa guru
berperan penting dalam program penguatan pendidikan karakter melalui perencanaan,
pelaksanaan, dan pembiasaan nilai. Sejalan dengan itu, Susilowati et al. (2023) menunjukkan
bahwa pendidikan karakter religius di sekolah dasar menjadi lebih kuat ketika diintegrasikan
ke dalam pembelajaran, program ekstrakurikuler, dan pengembangan diri siswa. Oleh karena
itu, efektivitas kegiatan literasi membaca Kitab Suci di SD St. Petrus Puukou sangat
dipengaruhi oleh kemampuan guru menerjemahkan bacaan ke dalam pengalaman moral yang
dekat dengan dunia siswa.

Respons positif siswa terhadap kegiatan ini memperlihatkan bahwa literasi membaca
Kitab Suci diterima bukan sebagai beban, melainkan sebagai aktivitas yang bermakna. Siswa
terlihat tertib, antusias, serius mendengarkan, dan mulai menunjukkan perilaku seperti disiplin,
tanggung jawab, serta saling menghargai. Temuan ini penting karena menunjukkan bahwa
pembiasaan religius dapat menyentuh dimensi kognitif, afektif, dan perilaku secara
bersamaan. Hal ini sejalan dengan Widjaja et al. (2023) yang menegaskan bahwa program
literasi di tingkat sekolah dasar dapat menjadi wahana integrasi nilai karakter sehingga peserta
didik tidak hanya belajar membaca, tetapi juga belajar menjadi pribadi yang berkarakter.
Dengan kata lain, kegiatan literasi membaca Kitab Suci di sekolah ini tidak berhenti pada
peningkatan keterampilan membaca, tetapi turut membentuk pemaknaan moral siswa dalam
kehidupan sehari-hari. Karena itu, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa literasi religius
yang dibiasakan secara konsisten memiliki kontribusi nyata terhadap pembentukan karakter
siswa.

Meski demikian, hasil penelitian juga menemukan adanya hambatan berupa
perbedaan kemampuan membaca siswa dan keterbatasan waktu pelaksanaan. Dua kendala
ini menunjukkan bahwa keberhasilan budaya literasi di sekolah tidak cukup hanya bertumpu
pada rutinitas, tetapi juga memerlukan dukungan sistem yang memadai. Dalam konteks ini,
upaya guru memberikan bimbingan tambahan dan mengelola waktu secara lebih efektif
merupakan langkah adaptif yang penting. Temuan ini sejalan dengan Cahyani et al. (2025)
yang menunjukkan bahwa program literasi sekolah berjalan lebih efektif ketika ditopang oleh

kepemimpinan sekolah, keterlibatan guru, dan dukungan lingkungan yang kuat. Artinya, agar
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kegiatan literasi membaca Kitab Suci semakin berkelanjutan, sekolah perlu memperkuat
dukungan kelembagaan, menyediakan strategi pendampingan untuk siswa yang masih lemah
membaca, dan menjaga konsistensi pelaksanaan. Dengan demikian, hambatan yang ada
tidak dilihat sebagai kegagalan program, melainkan sebagai dasar evaluasi untuk
penyempurnaan pelaksanaan ke depan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kultur sekolah dalam literasi
membaca Kitab Suci di SD St. Petrus Puukou berkontribusi positif terhadap pembentukan
karakter siswa. Kegiatan yang dilakukan secara rutin, dibimbing guru, dan direspons positif
oleh siswa memperlihatkan bahwa nilai religius, disiplin, tanggung jawab, dan saling
menghargai tumbuh melalui proses pembiasaan yang konsisten. Temuan ini menegaskan
bahwa pembentukan karakter pada jenjang sekolah dasar akan lebih efektif ketika nilai
diajarkan tidak hanya melalui penjelasan, tetapi melalui praktik harian yang dihidupi bersama
oleh warga sekolah. Dengan demikian, kultur sekolah berfungsi bukan hanya sebagai latar
pendidikan, tetapi sebagai mekanisme nyata internalisasi nilai. Secara akademik, hasil ini
memperkaya pembahasan tentang literasi religius di sekolah dasar dengan menunjukkan
bahwa membaca Kitab Suci dapat berperan sebagai strategi pembentukan karakter yang
kontekstual dan berkelanjutan. Oleh karena itu, kegiatan ini layak dipertahankan dan

dikembangkan sebagai salah satu praktik baik pendidikan karakter berbasis budaya sekolah.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kultur sekolah dalam kegiatan
literasi membaca Kitab Suci di SD St. Petrus Puukou telah menjadi bagian dari pembiasaan
yang dilakukan secara rutin dan konsisten sebelum pembelajaran dimulai serta berperan
positif dalam pembentukan karakter siswa, khususnya karakter religius, disiplin, tanggung
jawab, dan sikap saling menghargai. Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana
meningkatkan kemampuan membaca siswa, tetapi juga sebagai media penanaman nilai moral
dan spiritual melalui keterlibatan aktif guru dalam membimbing, menjelaskan makna bacaan,
dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari siswa. Respons siswa yang positif
menunjukkan bahwa kegiatan ini diterima dengan baik dan mampu mendukung proses
pembentukan karakter di lingkungan sekolah dasar. Meskipun demikian, pelaksanaannya
masih menghadapi hambatan berupa perbedaan kemampuan membaca siswa dan
keterbatasan waktu, sehingga disarankan agar sekolah terus mempertahankan dan
mengembangkan kegiatan ini melalui inovasi metode pelaksanaan, pemberian pendampingan
khusus bagi siswa yang masih mengalami kesulitan membaca, pengelolaan waktu yang lebih
efektif, serta dukungan fasilitas dan penguatan peran guru agar kegiatan literasi membaca

Kitab Suci semakin optimal, menarik, dan berkelanjutan dalam membentuk karakter siswa.
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